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ABSTRACT 

This study aims to describe the thinking process of students in solving Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) questions in terms of Intelligence Quotient (IQ). This type of 
research includes qualitative research with exploratory methods. Data collection uses 
the think aloud technique where the subject expresses their thoughts when working 
on the problem. The research subjects came from four groups, namely students who 
had very intelligent IQ, above average intelligence, and average. The results show 
that: (1) Students with very intelligent IQ can solve HOTS questions with vertical 
thinking processes and lateral thinking processes, and judging from the cognitive 
level they are able to analyze, evaluate, and create; (2) Students with intelligent 
IQ and above average can solve HOTS questions by using lateral thinking 
processes and judging from their cognitive level are able to analyze, evaluate, and 
create; And (3) Students with an average IQ try to complete the HOTS test by way of 
lateral thinking but have not been able to fulfill the four aspects of lateral thinking 
and seen from their cognitive level have not been able to analyze, evaluate and create.

Keywords: thought process, higher order thinking skills, intelligence 
quotient 

PENDAHULUAN 

Pada pelaksanaan kurikulum 2013 pendidikan lebih mengutamakan pengembangan 
peserta didik agar mampu menghadapi tantangan masa depan yang selalu berubah, 
sehingga diharapkan peserta didik dituntut untuk mampu berpikir pada level Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) (Sumarmo, dkk. 2019). Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 22 
tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah yang menyatakan 
bahwa Pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik diperoleh melalui aktivitas 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta, hal ini 
menunjukkan bahwa pada ranah kognitif terdapat tiga level yang termasuk HOTS yang 
menuntun peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dan dihubungkan dengan 
problematika dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahun 2018 Kemdikbud mulai 
menyisipkan soal-soal yang disusun dengan instrument HOTS pada Ujian Nasional (UN) 
dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik lulusan sekolah menengah (Apandi 
dan Baehaqi, 2018). Hasilnya peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
tersebut (Sani, 2019). Hal ini diperkuat dengan rata-rata nilai UN tahun 2018 pada mata 
pelajaran matematika yang mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari grafik 
perbandingan nilai matematika per tahun pelajaran dalam Gambar 1. 

http://u.lipi.go.id/1441257984
http://u.lipi.go.id/1503366466
https://doi.org/10.37058/jp3m.v8i1.4514
mailto:yeyenmuflihah79@yahoo.com
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Matematika Per Tahun Pelajaran (Puspendik Kemdikbud, 2019) 

Jika dilihat dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa dimasukannya soal HOTS pada UN tahun 
2018 yang awalnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik tetapi pada 
kenyataannya terjadi penurunan rata-rata nilai UN pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik masih lemah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
(Setiawati, et.al, 2019). Penelitian-penelitian tentang HOTS telah banyak dilakukan (Saido, 
dkk., 2015; Mulyani & Muhtadi, 2019; Afifah & Septiarini, 2019) tetapi hasilnya menyatakan 
bahwa hampir semua siswa masih perlu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
mereka.  

Proses berpikir merupakan aktivitas kognitif yang tidak terlihat kasat mata namun dapat 
dieksplor secara lisan, tulisan atau perilaku. Proses berpikir sangat penting dalam 
matematika, karena karakteristik masalah matematika menekankan pada proses deduktif 
dan induktif yang memerlukan proses berpikir (Herdiana & Sumarmo, 2014). Banyak sekali 
pendapat para ahli tentang proses berpikir, oleh sebab itu penulis membatasi proses 
berpikir yang akan diteliti pada penelitian ini adalah proses berpikir menurut Edward de 
Bono yang meliputi: (1) Proses berpikir vertikal; (2) Proses berpikir lateral. Proses berpikir 
vertikal adalah jenis pendekatan untuk masalah yang biasanya melibatkan satu cara yang 
bersifat selektif, analitis, dan berurutan. Proses berpikir vertikal lebih banyak 
menggunakan pendekatan sadar melalui penilaian rasional untuk mengambil informasi 
atau membuat keputusan. Jenis pemikiran ini mendorong individu untuk menggunakan 
pendekatan sekuensial untuk menyelesaikan masalah di mana respon kreatif dan multi 
arah dipandang tidak diperlukan (Whetten, 2011). Konsep berpikir vertikal dapat dilihat 
memiliki banyak kesamaan dengan berpikir kritis dan mirip dengan konsep-konsep 
pemikiran konvergen, tujuannya adalah untuk memperoleh jawaban tunggal yang 
meyakinkan untuk suatu masalah. Mengacu pada uraian tersebut, maka sebagian besar ide-
ide inovatif tidak diciptakan melalui pemikiran vertikal karena ide-ide yang dihasilkan ini 
dapat dilihat sebagai hal biasa hanya didasarkan pada pengetahuan yang ada (Bono, 2015).  

Proses berpikir lateral adalah istilah yang menggambarkan serangkaian pendekatan dan 
teknik yang dirancang untuk menemukan pendekatan baru (Bono, 2015). Dalam proses 
berpikir lateral peserta didik berusaha mencari cara baru dalam memandang suatu masalah 
dengan langkah-langkah logis (Sloane, 2003). Dalam berpikir lateral peserta didik 
memecahkan masalah langsung dengan pendekatan kreatif, dengan menggunakan fakta-
fakta yang ada dan melibatkan ide-ide yang mungkin tidak diperoleh dengan hanya 
menggunakan langkah-langkah berpikir vertikal (Rosnawati, 2011). Adapun aspek berpikir 
vertikal dan lateral tercantum pada Tabel 1. 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Critical_thinking&usg=ALkJrhgy_cdkeGVovLDeu9Iaa9-bFo-jIg
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Tabel 1. Aspek Berpikir Vertikal dan Lateral 

Aspek Berpikir 

Vertikal Lateral 

Memahami soal. Mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dihadapi. 
Menyusun rencana penyelesaian. Mencari cara-cara lain dalam memandang permasalahan. 
Melaksanakan rencana penyelesaian. Keluwesan cara berpikir. 

Memakai ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru. 

Ada banyak hal yang mempengaruhi proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah matematika, diantaranya kemauan, kemampuan, kecerdasan, kesiapan guru dan 
peserta didik, serta metode pembelajarannya (Nggaba, 2018). Pendapat lain menyatakan 
bahwa kecerdasan sangat berpengaruh terhadap kemampuan matematika (Evans, dkk. 
2002), dan IQ sangat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan kognitif peserta 
didik (Ceci, 1991). Berdasarkan pendapat tersebut bahwa kecerdasan atau Intelligence 
Quotient (IQ) sebagai salah satu yang dapat menggambarkan tingkat kecerdasan seseorang 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan peserta didik memiliki proses berpikir yang 
berbeda dalam menyelesaikan masalah. Penelitian berkaitan dengan kecerdasan dan IQ 
telah banyak dilakukan (Kahvechi & Akgul, 2019; Villagonzalo, 2016) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan kreatif dalam matematika, 
kecerdasan dan kinerja akademik peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut maka pada penelitian ini penulis meneliti bagaimana proses 
berpikir peserta didik menurut Edward de Bono dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau 
dari IQ (Sangat cerdas, cerdas, di atas rata-rata dan rata-rata), sebagai salah satu gambaran 
dari kecerdasan seseorang. Tujuan penelitian ini diharapkan mendapatkan gambaran 
proses berpikir peserta didik menurut Edward de Bono dalam menyelesaikan soal HOTS 
ditinjau dari IQ. Tercapainya tujuan penelitian diharapkan dapat memahami proses 
berpikir dari masing-masing peserta didik dan pendidik dapat merancang pembelajaran 
dan menjelaskan penyelesaian soal disesuaikan dengan IQ yang dimiliki peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode eksploratif yang bertujuan 
untuk mendapat gambaran tentang bagaimana proses berpikir peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS pada materi pola bilangan ditinjau dari IQ. Alur penelitian tersaji 
dalam Gambar 2. 

Subjek penelitian adalah 4 kelompok peserta didik berdasarkan IQ yaitu peserta didik 
dengan IQ sangat cerdas, cerdas, di atas rata-rata dan rata-rata dari peserta didik kelas VIII 
J SMP Negeri 1 Singaparna Tahun pelajaran 2020/2021. Adapun langkah-langkah 
pengambilan subjek, yaitu: pertama diambil peserta didik yang memiliki skor IQ paling 
tinggi dalam kelompoknya. Kemudian setiap subjek diberikan tes dengan teknik think aloud 
dan wawancara satu per satu.  

Untuk informasi tentang IQ peserta didik, penulis bekerja sama dengan Laboratorium 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI) untuk melaksanakan tes IQ, kemudian peneliti melakukan studi 
dokumentasi terhadap dokumen hasil tes IQ peserta didik kelas VIII J SMP Negeri 1 
Singaparna.   
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Gambar 2. Alur Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran proses berpikir peserta didik yang menjadi subjek penelitian, 
peserta didik diberikan tes dengan soal tipe HOTS, dengan alasan bahwa HOTS adalah 
keahlian yang meliputi kemampuan seseorang untuk berpikir secara kritis, logis, reflektif, 
metakognitif, dan kreatif (Ramli, 2015; Setiawati, dkk., 2019), hal ini sejalan dengan tujuan 
dari proses berpikir vertikal dan lateral. 

Soal HOTS 

Dalam rangka memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia, Desa Singaparna 

mengadakan lomba mengambil kelereng dari sebuah mangkuk dengan aturan sebagai 

berikut: 

1. Setiap tim terdiri dari 5 orang anggota, dan setiap anggota kelompok harus mengambil 

kelereng sesuai dengan urutannya (anggota pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima). 

2. Lomba terdiri dari 3 putaran 

3. Pada pengambilan putaran pertama setiap anggota tim hanya diperbolehkan mengambil 

kelereng masing-masing sebanyak 1 buah kelereng. 

4. Pada pengambilan putaran kedua, anggota pertama hanya diperbolehkan mengambil 2 

buah kelereng, dan anggota kedua dan seterusnya mengambil kelereng sebanyak 3 buah 

kelereng lebih banyak dari jumlah kelereng yang diambil anggota sebelumnya. 

5. Pada pengambilan putaran ketiga, anggota kedua dan seterusnya mengambil kelereng 

sebanyak 5 buah kelereng lebih banyak dari jumlah kelereng yang diambil anggota 

sebelumnya. 

Tim A beranggotakan Andi, Beny, Cakra, Dani, dan Eko (urutan pengambilan kelereng sesuai 

dengan urutan abjad awal nama). Setelah berakhir putaran ketiga, ternyata tim A berhasil 
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mengumpulkan 265 buah kelereng. Berapakah banyak kelereng yang berhasil diambil Eko 

pada pengambilan putaran terakhir? 

 
Wawancara dilakukan setelah mengerjakan tes soal HOTS untuk mengetahui lebih dalam 
tentang gambaran proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal tersebut. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah teknik semi terstruktur yaitu gabungan dari teknik 
wawancara terstruktur dan bebas sehingga wawancara dilakukan secara serius tetapi 
santai agar memperoleh informasi semaksimal mungkin (Sugiyono, 2017).  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi. Adapun aktivitas 
analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Miles & Huberman, 1994).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes IQ peserta didik menunjukkan bahwa diperoleh IQ peserta didik tertinggi adalah 
131 dan IQ terendah 97. Roid & Barram (2004) menyatakan skala IQ dapat dikelompokkan 
dalam Tabel 1. 

Tabel 2. Skala IQ dan Kategorinya 

Skala IQ Kategori 

90 – 109 Rata-rata 
110 – 119 Di atas rata-rata 
120 – 129 Cerdas 
130 – 144 Sangat cerdas 

 
Berdasarkan kategori IQ di atas dan melihat hasil tes IQ dari Laboratorium Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 
(UPI) diperoleh data sebagai berikut: Peserta didik yang memiliki IQ rata-rata sebanyak 17 
0rang (53%), 8 orang di atas rata-rata (25%), 4 orang cerdas (13%), dan 3 orang sangat 
cerdas (9%). Setelah didapatkan subjek penelitian, maka subjek diberikan tes soal HOTS 
dan wawancara. Adapun hasil analisis proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan 
soal HOTS ditinjau dari IQ tercantum dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Proses Berpikir Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

Subjek IQ HOTS 

Proses Berpikir 

Vertikal Lateral 

S1 Sangat 
Cerdas 

Dapat menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
mengkreasi  

Dapat melalui tahapan 
memahami soal,  
menyusun rencana 
penyelesaian, dan 
melaksanakan rencana 
penyelesaian. 

Dapat melalui tahapan mengenali 
ide dominan dari masalah yang 
sedang dialami, mencari cara-
cara lain dalam memandang 
masalah, keluwesan cara berpikir, 
dan memakai ide-ide acak untuk 
membangkitkan ide-ide baru. 

S2 Cerdas Dapat menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
mengkreasi 

Hanya dapat melalui 
tahapan memahami 
soal 

Dapat melalui tahapan mengenali 
ide dominan dari masalah yang 
sedang dialami, mencari cara-
cara lain dalam memandang 
masalah, keluwesan cara berpikir, 
dan memakai ide-ide acak untuk 
membangkitkan ide-ide baru. 
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Subjek IQ HOTS 

Proses Berpikir 

Vertikal Lateral 

S3 Di atas 
rata-
rata 

Dapat menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
mengkreasi 

Hanya dapat melalui 
tahapan memahami 
soal 

Dapat melalui tahapan mengenali 
ide dominan dari masalah yang 
sedang dialami, mencari cara-
cara lain dalam memandang 
masalah, keluwesan cara berpikir, 
dan memakai ide-ide acak untuk 
membangkitkan ide-ide baru. 

S4 Rata-
rata 

Belum dapat 
menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
mengkreasi 

Belum dapat melalui 
tahapan proses 
berpikir vertikal 

Belum dapat melalui tahapan 
proses berpikir lateral 

 

Peneliti menganalisis proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS yang 
ditinjau dari IQ berdasarkan data hasil penelitian berupa jawaban soal dan wawancara. 
Hasil proses berpikir peserta didik pada setiap langkah diberi kode. Hasil rancangan proses 
berpikir peserta didik tersebut disajikan sebagai berikut: 

1. Proses Berpikir S1 Peserta Didik dengan IQ sangat cerdas. 

S1 adalah peserta didik dengan IQ 131 (sangat cerdas), dalam mengerjakan soal HOTS, S1 
memberikan jawaban dengan tiga cara yang berbeda, dua cara  yang pertama S1 cenderung 
menggunakan proses berpikir lateral, dan cara yang ketiga S1 menggunakan proses 
berpikir vertikal. Jawaban S1 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Jawaban Pertama dari S1 
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Gambar 4. Jawaban Kedua dari S1 

 
Gambar 5. Jawaban Ketiga dari S1 
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Dari jawaban S1 di atas dapat digambarkan proses berpikir S1 dalam menyelesaikan tes 
soal HOTS yang disajikan pada gambar berikut: 

Gambar 6. Proses Berpikir S1 peserta didik dengan IQ sangat cerdas 

Keterangan untuk Gambar 6 tentang proses berpikir S1 disajikan pada Tabel 4 

Tabel 4. Keterangan Proses Berpikir S1 

Kode Uraian Kode Uraian 

S Soal m 220  = 
5

2
 (2a + 4 . 5) 

1 Berpikir vertical n 220  = 
5

2
 (2a + 20) 

1a Memahami soal o 220 . 2  = 5 (2a + 20)
1b Menyusun rencana penyelesaian p 440 = 10a + 100 
1c Melaksanakan rencana penyelesaian q 10a = 440 – 100 
2 Berpikir lateral r 10a = 340 
2a Mengenali ide dominan dari masalah 

yang sedang dialami 
s a = 

340

10

2b Mencari cara-cara lain dalam 
memandang permasalahan 

t a = 34 

2c Keluwesan cara berpikir u Membuat kesimpulan
Jadi banyaknya kelereng yang diambil
Andi pada putaran 3 adalah 34.

2d Memakai ide-ide acak untuk 
membangkitkan ide-ide baru 

v Menentukan jumlah kelereng yang
diambil Eko pada putaran 3 (Un)
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Kode Uraian Kode Uraian 
Un = a + (n - 1)b 

a Menuliskan yang diketehui dari soal w U5 = 34 + (5 - 1)5 
b Menuliskan apa yang ditanyakan dari 

soal 
x U5 = 34 + 4 . 5 

c Banyaknya kelereng yang terambil pada 
putaran 1 adalah 5 

y U5 = 34 + 20 

d Banyaknya kelereng yang terambil pada 

putaran 2:  Sn = 
𝑛

2
 (2a + (n – 1)b) 

z U5 = 54 
Jadi kelereng yang diambil oleh Eko pada 
putaran 3 adalah  54 buah kelereng. 

e S5 = 
5

2
 (2 . 2 + (5 – 1)3) aa Menentukan jumlah kelereng yang 

diambil pada putaran 2 = 2 + 5 + 8 + 11 + 
14 = 40 

f S5 = 
5

2
 (4 + 4 . 3) ab Menentukan jumlah kelereng yang 

diambil Andi pada putaran 3 (A) 
A + B + C + D + E = 220 

g S5 = 
5

2
 (4 + 12) ac A + A + 5 + A + 10 + A + 15 + A + 20 = 220 

h S5 = 
5

2
 (16) ad 5A + 50 = 220 

i S5 = 40 
Jadi kelereng yang terambil pada putaran 
2 adalah 40 buah kelereng 

ae 5A = 170 

j Menentukan jumlah kelereng yang 
belum terambil = 265 – 5 – 40 = 220 

af A   = 
170

5
 

k Menentukan jumlah kelereng yang 
diambil Andi pada putaran 3 (a) 

Sn = 
𝑛

2
 (2a + (n – 1)b) 

ag A   = 34 

l 220  = 
5

2
 (2a + (5 – 1)5)   

 

Berdasarkan Gambar 6 dan tabel 4, dapat dilihat bahwa dua jawaban yang dituliskan S1 
pada awalnya S1 tidak menggunakan konsep pola bilangan dalam menyelesaikan soal HOTS 
ini, S1 berusaha menyelesaikan soal dengan caranya sendiri. S1 berusaha menggunakan 
proses berpikir lateral. Pada aspek mengenali ide dominan dari masalah yang sedang 
dialami S1 sudah mampu mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Pada 
aspek mencari cara-cara lain dalam memandang masalah S1 sudah mampu mengeksplorasi 
cara lain dan menata informasi yang tersedia. Pada aspek keluwesan cara berpikir S1 sudah 
mampu menyelesaikan permasalahan dengan cara yang baru. Untuk aspek memakai ide-
ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru S1 sudah mampu membuat penyelesaian 
dengan tidak menggunakan konsep pola bilangan tetapi menggunakan konsep lain. Dilihat 
dari lavel kognitif S1 sudah dapat menganalisis soal dengan cara menguraikan soal ke 
bagian-bagian yang lebih kecil yaitu menguraikan setiap putaran, dan S1 dapat mengambil 
keputusan yang tepat untuk menentukan cara penyelesaian soal (mengevaluasi). Selain 
dapat menganalisis dan mengevaluasi S1 sudah mampu menghasilkan gagasan atau ide 
baru dalam menyelesaikan soal (mengkreasi), artinya S1 sudah dapat menyelesaikan soal 
dengan tidak menggunakan konsep pola bilangan, tapi dengan caranya sendiri. 

Akhirnya pada jawaban yang ketiga S1 dapat memberikan jawaban dengan menggunakan 
proses berpikir vertikal. Pada aspek memahami soal S1 dapat menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan, pada aspek merencanakan penyelesaian S1 sudah dapat 
menentukan rumus yang akan digunakan sesuai dengan apa yang telah dipelajari, dan pada 
aspek melaksanakan rencana penyelesaian S1 sudah menuliskan jawabannya dengan benar 
sesuai dengan rencana penyelesaian.    
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2. Proses Berpikir S2 Peserta Didik dengan IQ Cerdas dan S3 Peserta Didik dengan IQ Di Atas 

Rata-rata 

S2 adalah peserta didik dengan IQ 123 (cerdas) dan S3 peserta didik dengan IQ 119 (di atas 
rata-rata). S2 dan S3 masing-masing memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda. 
Jawaban S2 dan S3 dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 7. Jawaban Pertama dari S2 

 
Gambar 8. Jawaban Kedua dari S2 

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa S2 hanya memberikan dua jawaban dengan tidak 
menggunakan konsep pola bilangan. Adapun untuk jawaban S3 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 9. Jawaban Pertama dari S3 

 
Gambar 10. Jawaban Kedua dari S3 

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa S2 hanya memberikan dua jawaban dengan tidak 
menggunakan konsep pola bilangan. 

Dari jawaban S2 dan S3 dapat dilihat meskipun cara yang digunakan berbeda tetapi dilihat 
dari jawaban yang diberikan S2 dan S3 menjawab soal HOTS dengan menggunakan proses 
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berpikir lateral. Proses berpikir peserta didik S2 dan S3 dalam menyelesaikan soal HOTS 
disajikan pada gambar berikut: 

Gambar 11. Proses Berpikir S2 dan S3 Peserta Didik dengan IQ Cerdas dan Di Atas Rata-rata 

Keterangan untuk Gambar 11 tentang proses berpikir S2 dan S3 disajikan pada tabel 5 
berikut: 

Tabel 5. Keterangan Proses Berpikir S2 dan S3 

Kode Uraian Kode Uraian 

S Soal c Banyaknya kelereng yang terambil pada 
putaran 1 adalah 5 

1 Berpikir vertical i Jadi kelereng yang terambil pada putaran 2 
adalah 40 buah kelereng 

1a Memahami soal j Menentukan jumlah kelereng yang belum 
terambil = 265 – 5 – 40 = 220 

1b Menyusun rencana 
penyelesaian 

u Banyaknya kelereng yang diambil Andi pada
putaran 3 adalah 34.

1c Melaksanakan rencana 
penyelesaian 

z Jadi kelereng yang diambil oleh Eko pada
putaran 3 adalah  54 buah kelereng.

2 Berpikir lateral aa Menentukan jumlah kelereng yang diambil
pada putaran 2 = 2 + 5 + 8 + 11 + 14 = 40

2a Mengenali ide dominan dari 
masalah yang sedang dialami 

ab Menentukan jumlah kelereng yang diambil
Andi pada putaran 3 (A)
A + B + C + D + E = 220

2b Mencari cara-cara lain dalam 
memandang permasalahan 

ac A + A + 5 + A + 10 + A + 15 + A + 20 = 220

2c Keluwesan cara berpikir ad 5A + 50 = 220 
2d Memakai ide-ide acak untuk 

membangkitkan ide-ide baru 
ae 5A = 170 

a Menuliskan yang diketehui dari 
soal 

af A   = 
170

5

b Menuliskan apa yang 
ditanyakan dari soal 

ag A   = 34 
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Dari Gambar 3 dan Tabel 4 dapat dilihat bahwa jawaban dari S2 dan S3 tidak menggunakan 
konsep pola bilangan dalam menyelesaikan soal, subjek S2 dan S3 menyelesaikan soal 
dengan proses berpikir lateral. Pada aspek mengenali ide dominan dari masalah yang 
sedang dialami S2 dan S3 sudah mampu mengetahui apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. Pada aspek mencari cara-cara lain dalam memandang masalah S2 dan S3 sudah 
mampu mengeksplorasi cara lain dan menata informasi yang tersedia. Pada aspek 
keluwesan cara berpikir S2 dan S3 sudah mampu menyelesaikan permasalahan dengan 
cara yang baru. Untuk aspek memakai ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru S2 
dan S3 sudah mampu membuat penyelesaian dengan tidak menggunakan konsep pola 
bilangan tetapi menggunakan konsep PLSV. Dilihat dari lavel kognitif S2 dan S3 sudah dapat 
menganalisis soal dengan cara menguraikan soal ke bagian-bagian yang lebih kecil yaitu 
menguraikan setiap putaran dan kemudian menghubungkannya kembali untuk 
menentukaan jumlah kelereng yang harus diambil pada putaran 3, sehingga S2 dan S3 dapat 
mengambil keputusan yang tepat untuk menentukan cara penyelesaian soal 
(mengevaluasi). Selain dapat menganalisis dan mengevaluasi S2 dan S3 sudah mampu 
menghasilkan gagasan atau ide baru dalam menyelesaikan soal (mengkreasi), artinya S.1 
sudah dapat menyelesaikan soal dengan tidak menggunakan konsep pola bilangan, tapi 
dengan cara yang lain. 

3. Proses Berpikir S4 Peserta Didik dengan IQ Rata-rata 

S4 adalah peserta didik dengan IQ 109 (rata-rata). Dalam menyelesaikan Soal HOTS S4 
hanya memberikan satu jawaban sebagai berikut: 

 
Dari jawaban di atas dapat dilihat proses berpikir S4 dalam menyelesaikan soal HOTS yang 
disajikan pada gambar berikut: 
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Gambar 12. Proses Berpikir S4 Peserta Didik dengan IQ Rata-rata 

Keterangan untuk Gambar 12 tentang proses berpikir S4 disajikan pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Keterangan Proses Berpikir S4 

Kode Uraian Kode Uraian 

S Soal 2c Keluwesan cara berpikir 
1 Berpikir vertical 2d Memakai ide-ide acak untuk 

membangkitkan ide-ide baru 
1a Memahami soal a Menuliskan yang diketehui dari soal 
1b Menyusun rencana penyelesaian b Menuliskan apa yang ditanyakan dari soal 
1c Melaksanakan rencana penyelesaian c Banyaknya kelereng yang terambil pada 

putaran 1 adalah 5 
2 Berpikir lateral i Jadi kelereng yang terambil pada putaran 

2 adalah 40 buah kelereng 
2a Mengenali ide dominan dari masalah 

yang sedang dialami 
j Menentukan jumlah kelereng yang belum 

terambil = 265 – 5 – 40 = 220 
2b Mencari cara-cara lain dalam 

memandang permasalahan 
  

Dari Gambar 4 dan Tabel 5 dapat dilihat bahwa jawaban dari S4 tidak menggunakan konsep 
pola bilangan, subjek S.17 berusaha menyelesaikan soal dengan caranya sendiri atau 
berpikir lateral. Pada aspek mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dialami 
peserta didik belum mampu memahami sepenuhnya apa yang diketahui dalam soal, S4 
belum memahami bahwa setiap anggota tim harus mengambil kelereng pada setiap 
putaran. Pada aspek mencari cara-cara lain dalam memandang masalah S4 berusaha 
mengeksplorasi cara lain dan menata informasi yang tersedia, tetapi pada aspek keluwesan 
cara berpikir S4 belum mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik. Untuk aspek 
memakai ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru S4 berusaha membuat 
penyelesaian dengan tidak menggunakan konsep pola bilangan tetapi belum dapat 
menyelesaikan soal dengan benar. Dilihat dari lavel kognitif S4 belum mampu menganalisis 
dengan baik, dan belum dapat mengevaluasi dan mengkreasi. 
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SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) Peserta didik dengan IQ sangat cerdas dapat 
menyelesaikan soal HOTS dengan dua cara yaitu dengan berpikir lateral dan proses berpikir 
vertikal, dan jika dilihat dari level kognitifnya dapat menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkreasi; (2) Peserta didik dengan IQ cerdas dan di atas rata-rata dapat menyelesaikan 
soal HOTS dengan menggunakan berpikir lateral dan dilihat dari lavel kognitifnya dapat 
menganalisis, mengevaluasi, dan dapat mengkreasi; Dan (3) Peserta didik dengan IQ rata-
rata sudah berusaha menyelesaikan soal dengan berpikir lateral, akan tetapi belum dapat 
memenuhi  keempat aspek berpikir lateral dan dilihat dari level kognitifnya belum mampu 
mencapai level kognitif menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. 
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